BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistemn Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu ku edur

pemrosesan data dan informasi yang berorientasi pada p del untuk

menghasilkan berbagai jawaban vang dapat membantu men  dalam
pengambilan keputusan dimana SPK harus sederhana, adaptif. Adapun

unggulannya adalah

ciri-ciri SPK yang dirumuskan o

I. SPK ditujukan untuk antu san-keputusan yang kurang terstruktur

dan umumnya dih: para manajer yang berada di tingkat puncak.

2. SPK merupakan ntara kumpulan model kualitatif dan kumpulan
data.
3. SPK as interaktif yang dapat mempermudah hubungan antara
us L ompuler.
44 t luwes dan dapat menyesuaikan dengan perubahan-perubahan

rjadi.

ak dimaksudkan untuk menggantikan manajer dalam keputusan, namun
ménajer dan komputer bekerja sama sebagai tim pemecah masalah yang bersifat
terstruktur maupun tidak terstruktur serta dilengkapi dengan sistem yang bersifat

interaktif.



2.2 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Terdir1 dari 3 subsistem yaitu subsistem manajemen basis data, subsiglem

manajemen basis model, dan subsistem perangkat lunak penyelenggar:

Hubungan dari subsistem-subsistem tersebut digambarkan pada gam

=
=t i

Basis Data Basis Model

Manajemen Manajemen Basis
Basis Data Model
Manajemen

Penyelenggara Dialog

Tugas v Lingkungan
A

Pemakai

ambar 2.1 Komponen SPK

ajemen Basis Data (DBMS) seperti terlihat pada gambar 2.2, Ada

eberdpa perbedaan database untuk SPK dan non-SPK. Pertama sumber data
untuk SPK lebih kaya daripada non-SPK. Perbedaan lain adalah proses

pengambilan dan ekstraksi dari sumber data yang sangat besar. SPK
membutuhkan proses ekstraksi dan DBMS yang dalam pengelolaannya harus

cukup flexible untuk memungkinkan penambahan dan pengurangan secara



cepat. Kemampuan yang dibutuhkan dari manajemen basis data sebagm

berkut:

I. Mengkombinasikan berbagai wvariasi data melalui pengambi

ekstraksi data.

2. Menambahkan sumber data dengan cepat dan mudah,

n pemakai

enentukan

akal dapat mencoba

5. Kemampuan untuk mengelola berba

Sumber Data Eksternal

D‘““I: T Basis Data SPK
Keuangan ) SRS
2. Mengambil
Pemasaran 3. Menambah
[ Personalia

Manufaktur

2. Update

3. Pengurangan dan Penambahan data

Manajemen Basis Model

Manajemen Penyelenggara Dialog

Gambar 2.2 Subsistem Manajemen Basis Data



b.  Subsistern Manajemen Basis Model

Salah satu dari kelebihan SPK adalah kemampuannya untuk mengintegras

akses data dan model-model keputusan. Hal imi dapat dilakukan
menambah model-model  keputusan ke dalam  sistem  inf
menggunakan database sebagai mekanisme integrasi dan ko

model-model. Salah satu persoalan yang berkaitan

enangani sekumpulan
keputusan yang saling bergantungan, angani masalah ini dengan
menggunakan koleksi berba terpisah, dimana setiap model

digunakan untuk menangani




™| Model-Model Strategis

| Model-Model Taktis

Basis Data SPK

ﬂ Maodel-Model Operasional

“Bangunan™ Maodel dan
Subrutin

X

Manajemen Basis Data

Manajemen Penyelenggara Dialog

Gambar 2.3 Subsistem M

¢. Subsistem Perangkat Lunak

Bahasa Aksi

i

Bahasa Tampilan

Gambar 2.4 Subsistem Penyelenggaraan Dialog
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Selain itu kemampuan yvang harus dimiliki oleh SPK untuk mendukung dialog
pemakai/sistem meliputi:
1. Menangani berbagai variasi gaya dialog.

2. Mengakomodasi indakan pemakai dengan berbagai peralat:

3. Menampilkan data dengan berbagai variasi format dan p keluaran.

4. Memberikan dukungan vyang fleksibel untu ui  basis

pengetahuan pemakai.

2.3 Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (P

program Telkom sebagai salall s pelaksanaan Good Corporate

Citizenship untuk meninghas an usaha kecil agar menjadi tangguh

dan mandin melalui pe @

cil dengan kriteria sebagai berikut :

iki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000 (dua ratus juta
rifiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha,

b.¥ Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000 (satu
milyar rupiah).

c. Milik Warga Negara Indonesia.
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d. Berdiri sendiri bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikvuasai baik langsung maupun tidak langsung dengan uggha
menengah atau besar.

e. Berbentuk usaha perseorangan, merupakan badan usaha yang ti
hukum ataupun badan usaha yang berbadan hukum termasu

[. Kegiatan usaha yang dilakukan minimal 1 (satu) t:

potensi serta prospek untuk berkembang.

2.4 Perhitungan Bunga Kredit secara Flat Rate

pembayaran cicilan pokok pinj K lebih jelasnya, berikut ini contoh

perhitungan flat rate :

Telkom memberikan p

= Pokok pinjaman * 1% / periode bulan, dengan 1 adalah bunga
ada contoh di atas, bunga yang digunakan sebesar 6% (enam persen)
per 2¥ahun dan periode bulan sebesar 24. Sedangkan jumlah bunga + cicilan
méerupakan cicilan yang harus dibayar oleh pemohon/peminjam dan saldo pokok

pinjaman merupakan pokok pinjaman — cicilan. Seperti terlihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Perhitungan Bunga Kredit secara flat rate

Ke Pokok Bunga Cicilan (Rp) Jumlah Saldo
Pinjaman Pinjaman Bunga+Cicilan Pokok Pinjaman
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1. 10.000.000 25.000 416.667 441.667 0.583.333

2. 9.583.333 25.000 416.667 441.667 9. 166.667

3. 9. 166.667 25000 416.667 441.667 8.750.000

4. 8.750.000 25.000 416.667 441.667 8.333.

5. 8.333.333 25.000 416.667 441.667 T.916.667

6. T1.916.667 25.000 416.667 441.667

T 7500 000 25.000) 416.667 441.667

8. 7.083.333 25.000 416.667 441.667

9. b.666.667 25.000) 416.667 441.667

10, 6.250.000 25.000 416.667 441.667

11, 5.833.333 25000 416.667 441.667

12, 5.416.667 25.000 416.667 441.667

13, 50000060 25000 416.667 441.667 . AMRER

14.  4.583.333 25.000 416.667 441.667 66667

15, 4.166.667 25.000) 416.667 441.067 :

16, 3.750.000 25.000 416.667 3.333.333

17. 3333333 25000 416.667 2.916.667

18.  2.916.667 25.000 416.667 2.500.000

19, 25001000 25.000 416.667 2.083.333

20, 2.083.333 25.000 416.667 1.666.667

21, 1.666.667 25000 1. 2500000

22, 1.250.000 25.000 7 833.333

23, 833333 25.000 416.667

24, 416.667 25.000 0

2.5 Preference Rankin
(Promethee)

izational Method for Enrichment Evaluation

Promethee ah satu metode penentuan ranking dalam Multi

Cretiria  Deci

g (MCDM). Dugaan dari dominasi kriteria yang

insip yang digunakan adalah penetapan perioritas alternatif yang telah
tapkan berdasarkan pertimbangan (Vi [ f1 () = R [ real world ], dengan

kaidah dasar:

Max {f] (x) fo(x ) f£lx e A €3 N (x}-!:E E'ﬁ}
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Dimana k adalah sejumlah kumpulan alternatif dan f1(1 =1,2,3,.. k) merupakan
nilai atau uwkuran relatif kriteria untuk masing-masing  alternatif. Dglam
aplikasinya sejumlah kriteria telah ditetapkan untuk menjelaskan
merupakan penilaian dari (Real word). Promethee termasuk dalam
metode outranking yang dikembangkan oleh B.Roy dan meliputi
.  Membangun hubungan outranking dari k.
2. Eksploitasi dari hubungan ini memberikan jawab:
paradigma permasalahan multikriteria.
Nilai hubungan outranking berdasark: ' gan dominasi masing-
masing kriteria merupakan fase pertama da analisa. Indeks preferensi
ditentukan dan nilai outranking secara grafs jik# berdasarkan preferensi dari
s dengan metode promethee

pembuat keputusan. Data das:

disajikan dalam Tabel 2.2

Takly ata dasar analisa promethee
() fk (.)
fi(al) tkial)
fj(a2) f2(a2)
fi(ai) fk(ai)
filan) tkian)

a alternatif potensial.

f1.fk : k krnterna evaluasi.
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2.5.1 Dominasi kriteria

Penyampaian intensitas (P) dan preferensi alternatif a terhadap alternag

sedemikian rupa sehingga :

— P (a.b) =0, berarti udak ada beda (indifferent) antara a dan b, :
preferensi dari a lebih baik dari b.

= P(a,b) ~ 0, berarti preferensi a lebih baik dari b lemah.

= Pila.b) ~ 1, berarti preferensi a lebih baik dari b kuat.

= Pla.b) =1, berarti preferensi a lebih baik dari b
Dalam metode ini, fungsi preferensi sering ilkan nilai fungsi yang

berbeda antara dua evaluasi sehingga :

Pla,b) =P (f(a) - f(b) )

2.5.2 Rekomendasi fungsi pref keperluan aplikasi

Dalam promethee ada ena ®1 preferensi kriteria :
1. Kriteria biasa (L? terion)

2. Kriteria guasi rion)

Fan preferensi linier dan area yang tidak berbeda

raussian

ini tentu saja tdak mutlak, tetapi bentuk 1 cukup baik untuk
a kasus. Untuk memberikan gambaran yang lebih baik terhadap area yang
idak sama, digunakan fungsi selisih nilai kriteria antar alternatif H(d) dimana hal

ini mempunyai hubungan langsung pada fungsi preferensi.
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1. Kriteria biasa (Usual Criterion)

H{d)= 0jikad=0
~|1jikad =0

dimana :
d = selisih milan kriteria | d=fi{a)-fib) }
H(d) : Fungsi selisih kriteria antar alternatif.

Pada kasus ini tidak ada beda (sama penting) ant:

(a) = [(b) : apabila nilai kriteria pada masing-mas memiliki mla

berbeda, pembuat keputusan membuat prefere tuk alternatif memailiki
nilai yang lebih baik. Untuk melihat ka® s1 pada kriteria biasa,

ilustrasinya dapat dilihat dan perlombaan re , seorang peserta dengan peserta

lainnya akan memiliki peringka : rbeda walaupun hanya dengan

keduanya sebesar Hid) untuk fungsi preferensi ini disajikan pada

gambar 2.5

\ Gambar 2.5 Kriteria biasa
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2. Kriteria guasi (Quasi Criterion)
iika—q<d<
H(4)= {1 Jlﬂji —: ;t:u_dq} g 4.
dimana:
H(d) : Fungsi selisih kriteria antar alternatif.
d : Selisih nilai kritenia | d=f(a)-f(b) }

Parameter (q) : Harus merupakan nilai yang tetap, q = 0.

ria quasi

Kriteria ini mem rnatif preferensi yang sama penting selama selisih

atau mlar H (d) dan astng alternatif untuk kriteria tertentu tidak melebihi
nilai ¢, dan apa asil evaluasi untuk masing-masing alternatif melebihi
nluk preferensi mutlak.

seorang akan dipandang mutlak lebih kaya apabila selisih nilai
ih besar dart Rp 10.000.000 dan apabila selisih kekayaannya

Ep 10.000.000 dipandang sama kaya.
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3. Kriteria linier
d/p jika—p=d=
H(d)= “F".ll i P
ljikad<-pataud >p ¥ N
dimana :
H(d) : Fungsi selisih kriteria antar alternatf.

d : Selisih nmilai kriteria | d=f(a)-f{b) }

p : nilai kecenderungan atas.

Kriteria ini menjelaskan bahwa selama nila liki nilai yang
lebih rendah dari p, preferensi dari pembuat eningkat secara linier
dengan nilai d. Jika nilai d lebih besar diba

n dengan nilai p, maka terjadi

preferensi mutlak.

L.,

|
7

ambar 2.7 Kritena liner

]

terjadi preferensi dalam hubungan linear kriteria
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4. Kriteria level

0 jika |d| =q
H(d)=1{0.5 jikag <|d|<p
I jika P{|d|

dimana :
H(d) : Fungsi selisih kriteria antar alternatif.

p : nilai kecenderungan atas.

Parameter (g) : Harus merupakan nilai vang tetap, g
Dalam kasus ini kecenderungan tid: q dan kecenderungan

preferensi p ditentukan secara simultan. Jik: a dr antara nilai g dan p, hal

ambar 2.8 Kriteria level

jelaskan pembuat keputusan telah menentukan kedua
kriteria ini. Bentuk knteria level im dapat dijelaskan
penetapan nilai preferensi jarak tempuh antar kota. Misalnya jarak
ﬂ baya-Bromo sebesar 60 km, Bromo-Kalibaru sebesar 68 km, Kalibaru-

[jen s®besar 45 km, Bromo-ljen 133 km. Dan telah ditetapkan bahwa selisih

difawah 10 km maka dianggap jarak antar kota tersebut adalah tidak berbeda,

selisth jarak sebesar 10-30 km relatif berbeda dengan preferensi yang lemah,
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sedangkan selisih diatas 30 km didentifikasikan memiliki preferensi mutlak
berbeda.

Dalam kasus ini, selisih jarak antara Surabaya-Bromo dan Bromo-

dianggap tidak berbeda (H(d)=)) karena selisih jaraknya dibawah
(68-60) km = § km, sedangkan preferensi jarak antara Bro

Kalibaru-Ijen dianggap berbeda dengan preferensi lemalgeHI(

e

memiliki selisith yang berada pada interval 10-30 km, ya

23 km. Dan terjadi preferensi mutlak (Hi{d)=1) :

Kalibaru-Ijen karena memiliki selisih jarak lebj

dimana :
Hi(d) : Fungsi selisih

d : Sehisih mila kn

an dua kecenderungan g dan p. Dua parameter tersebut telah ditentukan

ana fungsi H adalah hasil perbandingan antar alternatif, seperti pada gambar

2.9
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Hid)

6. Kriteria Gaussian
H(d)=1-exp [ -d°/ 26" )
Fungsi ini bersyarat apabila telah dite , dimana dapat dibuat

berdasarkan distribusi normal dalam statisp

sambar 2,10 Kritenia gaussian
2.5.3 Indelg e Mnsi multikriteria

at keputusan adalah menetapkan fungsi prefernsi P, dan i

untuk Bemua knteria fi (1=1,2,....k) dari masalah optimasi kriteria majemuk. Bobot

m merupakan ukuran relatf dar kepentingan kriteria fi, jika semua

(wer
m memiliki nilai kepentingan yang sama dalam pengambilan keputusan

a semua nilal bobot adalah sama.
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Indeks preferensi multikriteria ditentukan berdasarkan rata-rata bobot dan

fungsi preferensi Pi.

f2(a, b) =ZIPi (a,b): Ya.be A

dimana :
I. & (a, b), merupakan intensitas preferensi pembuat k san - yang
menyatakan bahwa alternatif a lebih baik dari alternati
secara simultan dari seluruh knitenia,
2. §2 (a, b) = 0, menunjukkan preferensi yang alternatif a lebih dani
alternatif b berdasarkan semua kriteria.
3. 2 (a, b) = 1, menunjukkan preferensi y ntuk alternatif a lebih dari
alternatif b berdasarkan semua

Indeks preferensi ditentu rdaglirkan nilai hubungan outranking pada

sejumlah kriteria darn asing alternatif. Hubungan ini dapat disajikan
sebagai gralik nilaigout g, node-node merupakan alternatif berdasarkan
penilaian kriteria terterfy. ‘Sgantara dua node (alternatif), a dan b, merupakan garis

lengkung v M nilai 2 (b, a) dan @ (a, b) dan keduanya tdak ada
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2.5.4 Perangkingan dalam promethee

Arah dalam grafik out rangking berdasarkan leaving flow, dengan persamaan g

) |
P (H]=ﬁ§p[a.x}

Penjelasan dari hubungan out rangking dibangun atas perty an  untuk

masing-masing alternatif pada grafik nilai out rangking., hesupa Wtan parsial

o

(PROMETHEE I) atau urutan lengkap (PROMETHEE 11 ah alternatif

yang mungkin.

>
S



